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Abstrak (Indonesia) 
Motivasi belajar memainkan peran penting dalam keberhasilan proses 

pembelajaran, terutama pada materi bangun ruang. Mengetahui tingkat motivasi 

siswa dapat membantu pendidik merancang strategi pembelajaran yang lebih 

efektif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis motivasi belajar siswa kelas 3 

dalam konteks materi bangun ruang. Fokus penelitian adalah mengidentifikasi 

dan menganalisis berbagai indikator motivasi belajar siswa ketika menghadapi 

tugas-tugas terkait bangun ruang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif untuk mengukur dan menginterpretasikan data yang dikumpulkan 

melalui angket yang diisi oleh siswa. Subjek penelitian terdiri dari 15 siswa kelas 

3. Data dikumpulkan menggunakan angket skala motivasi belajar siswa yang 

mencakup 22 pernyataan berdasarkan delapan indikator motivasi belajar: (1) 

ketekunan dalam menghadapi tugas, (2) keuletan dalam menghadapi kesulitan, 

(3) minat, (4) kesenangan bekerja mandiri, (5) kebosanan terhadap tugas rutin, 

(6) kemampuan mempertahankan pendapat, (7) keteguhan dalam keyakinan, dan 

(8) kesenangan dalam mencari dan memecahkan masalah. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa siswa merasa cepat bosan dengan tugas-tugas rutin. Tugas-

tugas ini sering tidak menantang dan kurang memberikan variasi dalam aktivitas 

pembelajaran, sehingga sulit untuk mempertahankan minat dan keterlibatan siswa 

dalam jangka waktu yang lama. Namun, pada indikator ketekunan dalam 

menghadapi tugas, respon siswa positif. Hal ini disebabkan oleh apresiasi dan 

penghargaan yang diberikan oleh guru kepada siswa yang tekun, serta rasa 

tanggung jawab yang tinggi terhadap tugas-tugas mereka. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah  motivasi belajar siswa dalam materi bangun ruang 

bervariasi tergantung pada jenis tugas yang diberikan. Tugas-tugas rutin 

cenderung menurunkan minat siswa, sementara apresiasi dari guru dan rasa 

tanggung jawab siswa dapat meningkatkan ketekunan dalam menghadapi tugas. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pembelajaran yang lebih variatif dan 

menantang untuk meningkatkan motivasi belajar siswa secara keseluruhan. 
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PENDAHULUAN 

 

 Matematika merupakan bagian integral dari kehidupan sehari-hari, dengan penerapannya 

yang melibatkan berbagai (Aripin, 2015). Dalam konteks pendidikan, pemahaman matematika 

sangat penting karena dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah dan konflik 

dalam kehidupan (Andriani & Aripin, 2019). Di sekolah, siswa diharapkan mampu memahami 

materi matematika, salah satunya adalah materi bangun ruang, yang merupakan komponen dasar 

dalam kurikulum matematika. Motivasi belajar adalah elemen kunci yang mempengaruhi 

keterlibatan dan prestasi siswa dalam proses pendidikan. Pada siswa kelas 3 SD, pemahaman 

terhadap materi bangun ruang menjadi krusial karena ini membentuk dasar pemahaman 
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matematika yang lebih kompleks di kemudian hari. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

motivasi belajar siswa dalam memahami materi bangun ruang serta faktor-faktor yang 

mempengaruhinya. 

Menurut Schunk, Pintrich, & Meece (2008), masalah motivasi belajar sering muncul ketika 

siswa tidak menunjukkan minat atau usaha dalam kegiatan belajar mereka. Faktor-faktor seperti 

kurangnya minat, relevansi materi, atau dukungan dari lingkungan belajar dapat berkontribusi 

terhadap masalah ini. Ormrod (2014) juga mengidentifikasi bahwa motivasi belajar dipengaruhi 

oleh minat pribadi, relevansi materi pelajaran, serta dukungan dari guru dan orang tua. Terdapat 

delapan indikator motivasi belajar siswa 1) ketekunan dalam menghadapi tugas, (2) keuletan 

dalam menghadapi kesulitan, (3) minat, (4) kesenangan bekerja mandiri, (5) kebosanan terhadap 

tugas rutin, (6) kemampuan mempertahankan pendapat, (7) keteguhan dalam keyakinan, dan (8) 

kesenangan dalam mencari dan memecahkan masalah (Sardiman, 2016). 

Materi bangun ruang untuk siswa kelas 3 SD mencakup bentuk-bentuk dasar seperti kubus, 

balok, tabung, dan kerucut. Untuk memastikan pemahaman yang baik, materi harus disajikan 

dengan cara yang menarik dan mudah dipahami. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi 

belajar termasuk minat siswa, dukungan guru, dukungan orang tua, relevansi materi, serta 

penghargaan dan umpan balik (Sardiman, 2016). Motivasi belajar juga melibatkan aktivitas 

untuk mendorong siswa aktif dalam pembelajaran sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai 

(Supardi, 2012). Dukungan dari orang tua, guru, dan masyarakat sangat penting untuk 

memotivasi siswa (Warti, 2016). Berbagai pendekatan dapat mempengaruhi motivasi siswa, 

termasuk perbedaan antara motivasi intrinsik dan ekstrinsik (Nurhayati & Purwanto, 2021). 

Namun, matematika sering dianggap sebagai mata pelajaran yang menantang dan cenderung 

dihindari oleh siswa, yang dapat menurunkan semangat belajar mereka. Oleh karena itu, analisis 

motivasi belajar pada materi bangun ruang dapat memberikan wawasan penting bagi guru untuk 

memahami dan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, penelitian ini berfokus pada analisis motivasi belajar siswa 

kelas 3 SD dalam materi bangun ruang. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

pada pemahaman motivasi siswa dan membantu dalam merancang strategi pembelajaran yang 

lebih efektif.  

 

METODE 

 

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menggambarkan  

menganalisis motivasi belajar siswa pada materi bangun ruang. Penelitian melibatkan 15 siswa 

kelas 3 SD Negeri 2 Sumberagung pada tahun ajaran 2024/2025 sebagai subjek penelitian. 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket motivasi belajar, yang terdiri dari 

22 pertanyaan berdasarkan indikator motivasi belajar (ketekunan dalam menghadapi tugas, 

keuletan dalam menghadapi kesulitan, minat,  kesenangan bekerja mandiri, kebosanan terhadap 

tugas rutin, kemampuan mempertahankan pendapat, keteguhan dalam keyakinan, dan 

kesenangan dalam mencari dan memecahkan masalah). Angket ini dirancang dengan skala Likert 

empat poin untuk mengukur tingkat persetujuan siswa terhadap berbagai pernyataan terkait 

motivasi belajar mereka. Skala tersebut mencakup empat tingkat, yaitu "Sangat Setuju" (SS) 

dengan skor empat, "Setuju" (S) dengan skor tiga, "Tidak Setuju" (TS) dengan skor dua, dan 
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"Sangat Tidak Setuju" (STS) dengan skor satu. Penggunaan angket ini bertujuan untuk 

mengumpulkan data yang dapat mengungkapkan sejauh motivasi siswa dalam belajar 

matematika. 

Data yang diperoleh dari angket dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yang 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi motivasi belajar siswa. Penilaian instrumen 

motivasi dilakukan dengan menghitung persentase tingkat motivasi berdasarkan respons siswa 

terhadap setiap pertanyaan. Data persentase ini kemudian disajikan dalam bentuk tabel untuk 

memudahkan interpretasi dan pemahaman. Melalui analisis ini, peneliti dapat mengembangkan 

wawasan yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar 

siswa dan bagaimana hal ini berhubungan dengan pemahaman mereka terhadap materi bangun 

ruang. Kriteria motivasi belajar siswa dapat dilihat pada tabel 1.  

 

Tabel 1. Kriteria Motivasi 

Nilai (%) Kriteria 

80-100  Sangat Baik 

66-79 Baik 

56-65  Cukup Baik 

40-55  Kurang Baik 

≤ 40  Tidak Baik 

                                                                                                       (Arista , 2020) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Berdasarkan hasil angket yang telah dianalisis, terlihat bahwa sebagian besar siswa 

memiliki tingkat motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik mereka. 

Sebanyak 86% atau 13 siswa menunjukkan ketekunan dalam menyelesaikan tugas. Hal ini 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki disiplin yang baik terhadap tugas-tugas yang 

diberikan. Ketekunan ini merupakan indikator positif dalam proses pembelajaran, karena siswa 

yang tekun cenderung lebih mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan mencapai hasil yang 

diinginkan. Selain ketekunan, ada 60% atau 9 siswa yang bekerja keras dalam mengatasi 

kesulitan. Ini mencerminkan bahwa lebih dari separuh siswa memiliki kemampuan untuk 

menghadapi tantangan dan rintangan dengan usaha yang maksimal. Sikap kerja keras ini penting 

untuk membangun ketangguhan dan kemampuan problem-solving siswa, yang akan sangat 

berguna tidak hanya dalam konteks akademik tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. 

Namun, terdapat juga beberapa indikator yang menunjukkan area yang memerlukan 

perhatian lebih lanjut. Sebanyak 33% atau 5 siswa mudah bosan dengan tugas, yang dapat 

menjadi hambatan dalam proses pembelajaran mereka. Selain itu, hanya 46% siswa yang mampu 

mempertahankan perhatian mereka dalam jangka waktu yang panjang. Hal ini mengindikasikan 

bahwa ada kebutuhan untuk mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan 

dinamis untuk menjaga minat dan perhatian siswa. Indikator lain yang menarik adalah bahwa 

60% atau 9 siswa senang menemukan dan mencari masalah. Ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa memiliki rasa ingin tahu yang tinggi dan suka mengeksplorasi hal-hal baru. Rasa 

ingin tahu ini adalah aspek penting dalam pembelajaran aktif dan kreatif, di mana siswa tidak 
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hanya menerima informasi secara pasif tetapi juga aktif mencari pengetahuan dan solusi untuk 

masalah yang mereka hadapi. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran yang 

jelas tentang profil motivasi dan sikap belajar siswa, yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merancang program pembelajaran yang lebih efektif. 

 
 

Pembahasan  

Hasil analisis angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memiliki tingkat motivasi 

yang tinggi dalam menyelesaikan tugas akademik, seperti yang ditunjukkan oleh ketekunan dan 

kerja keras yang mereka tunjukkan. Ketekunan, yang diidentifikasi pada mayoritas siswa, adalah 

indikator positif dari disiplin dan dedikasi terhadap tugas. Menurut teori motivasi yang 

dikemukakan oleh Deci dan Ryan (2000), motivasi intrinsik, yaitu dorongan untuk melakukan 

sesuatu karena kepuasan internal, berperan penting dalam pencapaian tujuan akademik. 

Ketekunan ini selaras dengan temuan oleh Duckworth et al. (2017), yang menyatakan bahwa 

ketekunan merupakan prediktor penting keberhasilan akademik dan personal. 

Sementara itu, 60% siswa menunjukkan kerja keras dalam menghadapi kesulitan, yang 

menggarisbawahi pentingnya ketangguhan dalam pembelajaran. Penelitian oleh Dweck (2016) 

tentang mindset menunjukkan bahwa siswa dengan mindset berkembang cenderung lebih 

mampu menghadapi tantangan dan berusaha lebih keras dalam mengatasi rintangan. Hal ini 

mendukung pernyataan bahwa sikap kerja keras merupakan komponen penting dalam 

pembelajaran yang efektif dan pembentukan keterampilan problem-solving. 

Namun, hasil penelitian juga menunjukkan beberapa area yang memerlukan perhatian 

lebih. Sejumlah siswa mudah merasa bosan dengan tugas, dan hanya sebagian kecil yang mampu 

mempertahankan perhatian dalam jangka waktu lama. Ini sejalan dengan kajian oleh Schunk dan 

Zimmerman (2019) yang menekankan perlunya desain pembelajaran yang dapat meningkatkan 

perhatian dan keterlibatan siswa untuk mengatasi kebosanan dan menjaga fokus. Untuk 

mengatasi masalah ini, pengembangan strategi pembelajaran yang lebih menarik dan dinamis 

diperlukan, sebagaimana disarankan oleh teori pembelajaran aktif (Bonwell & Eison, 2017). 
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Di sisi lain, rasa ingin tahu yang tinggi di antara siswa yang senang menemukan dan 

mencari masalah menegaskan pentingnya pendekatan pembelajaran yang memfasilitasi 

eksplorasi dan penemuan. Penelitian oleh Hidi dan Renninger (2015) menunjukkan bahwa rasa 

ingin tahu yang tinggi berkontribusi pada pembelajaran aktif dan motivasi intrinsik, yang sangat 

penting dalam pembelajaran kreatif dan inovatif. Dengan mempertimbangkan temuan ini, 

penting untuk merancang program pembelajaran yang mengintegrasikan strategi untuk menjaga 

minat dan perhatian siswa serta memfasilitasi eksplorasi kreatif. Hasil penelitian ini menawarkan 

panduan yang berguna untuk pengembangan kurikulum yang lebih responsif terhadap profil 

motivasi siswa. 

 

KESIMPULAN  

 

 Sebagian besar siswa menunjukkan tingkat motivasi yang tinggi dalam menyelesaikan 

tugas  mereka, dengan ketekunan dan kerja keras yang menjadi indikator utama. Meskipun 

demikian, terdapat beberapa aspek yang perlu mendapat perhatian lebih, seperti kecenderungan 

sebagian siswa untuk mudah bosan dan kesulitan mempertahankan perhatian dalam jangka 

waktu lama. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya pengembangan strategi pembelajaran 

yang lebih menarik dan dinamis untuk menjaga minat siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

ini memberikan gambaran yang jelas tentang profil motivasi dan sikap belajar siswa, yang dapat 

dijadikan dasar untuk merancang program pembelajaran yang lebih efektif dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. 
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